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Salam Kompak...

Salam sejahtera untuk kita semua.
Penjaringan bakal calon (Balon) Presiden dan Wakil Presiden 
Asosiasi Pilot Garuda (APG) telah dilakukan, dan telah muncul 
sejumlah nama-nama. Tahapan berikutnya akan dilakukan 
verivikasi kepada balon tersebut, kemudian masuk dalam 
pelaksanaan pemilihan.
Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden direncanakan bisa 
terlaksana pada bulan Desember.  
Pada bulan November ini, kita akan memperingati hari pahlawan. 
Oleh karena itum, kami tidak lupa untuk kita semua senantiasa 
menghargai dan meneladani nilai-nilai luhur para pejuang kita 
yang kemudian bias kita implementasikan pada kehidupan kita 
saat ini, khususnya pada profesi kita.
Selanjutnya, APG akan mengikuti Mini Soccer Asean Pilot Legue 
(APL) 2017 yang bertempat di Bangkok pada November ini. Oleh 
karena itu, kami minta dukungan segenap anggota APG agar 
tim yang nanti berangkat dapat kembali dengan membawa 
kemenangan. 
Tak lupa senantiasa kepada para komunitas olahraga di APG agar 
selalu kompak dan aktif dalam menjalankan programnya, karena 
melalui kegiatan itu dapat menumbuhkan kekompakan dan 
komunikasi yang aktif diantara sesama anggota APG atau rekan 
penerbang lainnya.
Tetap semangat jaga selalu kesehatan dan junjung tinggi 
Profesionalitas dalam bekerja.
Terima kasih .

Salam Kompak...

BRIEFING
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PG – Penjaringan 
bakal calon (balon) 
untuk presiden dan 

wakil presiden Asosiasi 
Pilot Garuda (APG) untuk 
periode 2018 – 2020 telah 
selesai dilakukan, kotak su-
ara penjaringan balon hari 
ini sudah dibuka dan telah 
diperoleh nama-nama 
balon.

Ketua PanMusXVIII APG 
Captain. Miko Andi Afa 
menjelaskan hasil pemun-
gutan suara pemilu Balon 
(bakal calon) Presiden 
dan Wakil Presiden APG 
yang berakhir pada Jumat 
(20/10) dengan total su-
rat suara yang masuk 249 
telah dilaksanakan.

Calon Presiden

1. Sdr Bintang Hardiono : 
193 suara

2. Sdr Leo Bagus Perkasa : 
72 Suara

3. Sdr Tumpal Hutapea : 
53 suara

Calon Wakil Presiden :

1. Sdr Eric Ferdinand : 61 
suara
2 Sdr Elgar Sundara : 
61 suara

3. Sdr Leo Bagus Perkasa : 
58 suara

Pembukaan kotak suara 

A penjaringan balon ini 
dibuka oleh panitia, dan di-
lakukan secara transparan. 
“Untuk tahapan selanjut-
nya kami akan melakukan 
pemilihan presiden dari 3 
kandidat presiden & wakil 
presiden secara langsung.
 
Menunggu kordinasi pani-
tia dengan capres & cawa-
pres…mungkin minggu 
depan,” pungkasnya. (Eq)

HEADLINES
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PG – Pelaksanaan 
Asia Pacific Regional 
Meeting 2017 The 

International Federation of 
Airline Pilots Associations 
(IFALPA) telah selesai, dan 
resmi ditutup pada hari ini 
Kamis (19/10). Sejumlah 
point kesimpulan untuk 
memajukan dunia pener-
bangan berhasil disepakati 
bersama.
Regional Vice President 
Asia East IFALPA Capt. 
Jaffar Hassan saat dite-
mui penulis mengatakan, 

melalui pertemuan ini 
para anggota dapat ber-
tukar pengalaman, tukar 
pendapat, tukar ide se-
hingga bisa mendapatkan 
solusi yang bisa dipakai 
dan tidak.
“Yang paling utama dalam 
hal ini ialah hubungan, 
kerjasama dan tali sila-
turohimnya kita bersama, 
dengan federasi,” tuturnya.
Jaffar melanjutkan, pesan 
untuk semua pilot jika in-
gin mengembangkan bis-
nis penerbangan agar tidak 

bergerak sendiri, karena 
tidak akan ada gunanya, 
namun jika bersama, itu 
lebih baik.
“Jadi pilot di Indonesia 
jangan bergerak sendiri, 
datang kepada communi-
ty, refgional dan bersama-
sama kita hadapi tantan-
gan kedepan,” pungkasnya.
Sebagai informasi, kede-
pan di tahun 2018 pelaksa-
naan Asia Pacific Regional 
Meeting akan dilaksanakan 
di Kualalumpur. (Eq)

HEADLINES
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PG – Hari kedua 
pelaksanaan Asia Pa-
cific Regional Meet-

ing 2017 oleh International 
Federation of Air Line Pilots 
Associations (IFALPA) dan 
Asosiasi Pilot Garuda (APG) 
diadakan makan malam 
bersama yang bertem-
pat di salah satu lokasi 
favorit di kawasan Alam 
Sutera, Tangsel, Banten, 
Rabu (18/10) malam. Para 
peserta disuguhi lagu khas 
Indonesia ‘maumere’ yang 
disambut antusias para 
peserta dengan berjoget 
bersama.
Acara makan malam terse-
but menjadi bagian tradisi 
setiap kegiatan IFALPA un-
tuk saling mengakrabkan 
para peserta yang terdiri 
dari beberapa negara ber-

beda, demikian dijelaskan 
Captain. Iwan Setyawan 
Diyatputra IFALPA Director 
APG dalam sambutannya.
“Semoga kita semua bisa 
menikmati malam ini, dan 
menjadi kenangan yang 
tak terlupakan untuk kita 
semua,” ucapnya.
Dalam acara tersebut Exec-
utive Vice-President ASIA/
PACIFIC Capt. Ishtiaque 
Hossain mendapat keju-
tan dari peserta, mereka 
merayakan hari ulang ta-
hun nya dengan bernyanyi 
“selamat ulang tahun” 
dan meniup lilin. Selain 
itu, dilakukan penukaran 
cinderamata oleh pihak 
IFALPA kepasa APG dan 
sebaliknya.
“Saya mengucapkan teri-
makasih atas semua ini. 

Terutama, dengan pelak-
sanaan acara yang ber-
langsung dengan baik dan 
lancar. Terimakasih untuk 
APG,” tuturnya disambut 
tepuk tangan peserta.
Salah satu peserta dari 
negara Jepang, Capt.
Max Matsumoto dari Air 
Line Pilot’s Association of 
Japan mengaku sangat 
senang dengan acara ini, 
selain mendapatkan ban-
yak informasi terkini soal 
dunia penerbangan, juga 
bisa saling mengenal dan 
berkomunikasi dengan 
pilot lain sesama anggota 
IFALPA. (Eq)

A
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PG – Perwakilan Aso-
siasi Pilot Garuda (APG) 
Captain Yamin Djuhar-
tono Tarigan bersama 

perwakilan manajemen PT 
Garuda Indonesia (Tbk) men-
datangi kediaman rumah duka 
Capt. Iman Priatna Tardan di 
Jalan.Belawan Kav 502 Cinere 
untuk menyerahkan hak-hak 
almarhum, seperti uang pesan-
gon ,uang duka, dana pensiun 
dan lain-lain. Rabu (18/10).
Dalam kesempatan baik terse-
but, turut hadir Chandra dari 

bagian personalia (ID) , Dedy 
dari bagian kepegawaian 
Direktorat Operasi, dari OF di 
wakili oleh Deputy chief pilot 
737 Capt. Andhitama. Peny-
erahan pesangon tersebut 
diberikan langsung kepada 
istri almarhum dan di saksikan 
oleh teman-teman seangkatan 
almarhum, yaitu Capt.Edward 
Hutabarat, Capt. Fajar Semiarto 
dan Capt.Kustianto.
Dengan penyerahan hak-hak al-
marhum ini, diharapkan dapat 
meringankan beban keluarga 

saat ini dan dimasa mendatang. 
Dalam kesempatan ini, pihak 
manajemen juga menyampai-
kan ucapan terimakasih atas 
dedikasi almarhum semasa 
hidupnya kepada perusahaan.
Rekan almarhum, Capt.Edward 
Hutabarat yang hadir dirumah 
duka juga tampak tegar, meski 
rasa kehilangan seorang saha-
bat tampak terlihat. Selamat 
jalan kawan, doa kami untukmu 
selalu. (Eq)

A
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APG – Pelaksanaan Asia Pa-
cific Regional Meeting 2017 
oleh International Federation 
of Air Line Pilots Associations 
(IFALPA) resmi dibuka pada 
Selasa (17/10) di hotel Mercure, 
Tangerang Selatan, Banten. 
Asosiasi Pilot Garuda (APG) 
menjadi tuan rumah pelaksana, 
turut hadir sejumlah perwakilan 
negara anggota seperti Korea, 
Malaysia, Singapura, Asutralia, 
Bangladesh, China, Hongkong, 
India, Indonesia, Jepang, Paki-

stan, dan Thailand.
Kegiatan ini diadakan 
hingga 19 Oktober 
2017 dengan men-

gangkat topik terkini persoalan 
dunia penerbangan di kawasan 
Asia Pasifik. Acara dibuka 
langsung oleh EVP Asia/Pacifif 
IFALPA Ishtiaque Hossain. Turut 
hadir Presiden Asosiasi Pilot 
Garuda (APG) Captain Bintang 
Hardiono.
Director IFALPA APG Captain 

Iwan Setyawan D. menjelaskan, 
untuk kesekian kalinya sejak 
tahun 1995 APG berkesempa-
tan menjadi tuan rumah dalam 
kegiatan yang melibatkan 
IFALPA, suatu kebanggaan dan 
kehormatan.
“Dalam kegiatan kali ini diba-
has sejumlah persoalan dunia 
penerbangan, disini kita bisa 
mengupdate isu terkini yang 
berkaitan dengan keselamatan 
penerbangan. Nah, tadi kita 
serius membicarakan soal wolrd 
pilot shortage (indikasi dunia 
kekurangan pilot) dalam beber-
apa tahun kedepan, khususnya 
di Asia Pasifik. Karena di Asia 
Pasifik itu ternyata berkontribu-
si 60 persen dalam total pener-
bangan dunia,” ungkapnya di 
lokasi acara, Selasa (17/10).
Selain itu, lanjut Captain Iwan, 
dalam kesempatan itu juga 
membahas soal penerbangan 
di Indonesia Timur yang be-
berapa waktu lalu sering terjadi 

kecelakaan.
“Untuk Indonesia timur dibahas 
soal pegunungan, kaitannya 
dengan keselamatannya, misal 
dalam penggunaan ILS, alat 
pemandu pendaratan, disana 
kerap terkendala oleh gunung. 
Dalam hal ini, kami usulkan 
adanya penggunaan alat sema-
cam GPS (alat cukup besar dan 
besar). Namun demikian hal 
ini kembali ke pemerintah kita, 
karena alat ini mahal dan tidak 
semua pesawat bisa membawa-
nya,” paparnya.
Lebih jauh ia menjelaskan, 
idealnya pemerintah bisa 
membantu penerbangan di 
kawasan timur dengan mema-
sang alat alat tersebut sehingga 
keselamatan bisa meningkat 
dan mengurangi terjadinya ac-
cident. (Eq)

APG Sukses Gelar 
IFALPA Regional Meeting 
Asia Pacific 20117 

A
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APG – Asosiasi Pilot Ga-
ruda (APG) mengirimkan 
perwakilannya untuk 

menghadiri undangan sosialisa-
si program pencegahan korupsi 
di gedung KPK, Jakarta, Jumat 
(29/9). Sosialisasi tersebut ber-
tujuan untuk  Indonesia yang 
bebas korupsi, dan diikuti oleh 
peserta yang terdiri dari private 
sectors dan Asosiasi-asosiasi 
yang ada di atau berhubungan 
dengan Kementerian Per-
hubungan.
Pada kesempatan tersebut, 
APG menugaskan Capt Iwan ST 
dan Capt Shadrach M. Nababan 
untuk hadir, sehingga informa-
sinya nanti bisa disampaikan 
kepada badan pengurus serta 
disebarkan kepada anggota 
APG.
“Pada kegiatan sosialisasi 
tersebut kita diberi penger-
tian/pemahaman apa itu dan 
bedanya gratifikasi, suap-
menyuap dan pemerasan, 
kita  diajak untuk membantu 
KPK melakukan pencegahan 
(keadaan dimana korupsi tidak 
bisa dilakukan),” ungkap Capt.
Nababan.
Kegiatan ini dibuka oleh Wakil 
Ketua KPK Bpk. Laode M Sarief 
. Pada sambutannya beliau 
menerangkan maksud dan 
tujuan mengapa sosialisasi ini 
dilakukan.
KPK melakukan 2 tugas penting 
yaitu Penindakan dan Pencega-
han
Menunjuk contoh kejadian Riau 
dan Medan, KPK mempunyai 4 

(empat) menu dibidang pence-
gahan:
1.	M emperbaiki proses 
perizinan
2.	M emperbaiki sisitim 
tender pengadaan barang dan 
jasa kearah penggunaan sistim 
elektronik.
3.	M emperbaiki sistim 
Planning dan Budgeting juga 
kearah sistim elektronik.
4.	M eningkatkan efektifitas 
Sistim Pengawasan Internal.
Disebutkan oleh Capt.Nababan, 
kasus di Bandung misalnya 
dimana ada sistim kalau “ti-
dak direspon berarti disetujui” 
kelihatan nilai korupsinya kecil 
sebab ternyata masalahnya 
hanya pada tukang klik tetapi 
kini setelah diproses 28 orang 
tukang klik jumlah kerugian 
negaranya lumayan besar juga.
Untuk OTT banyak orang 
(termasuk DPR) berfikir bahwa 
untuk itu KPK hanya mengan-
dalkan (otoritas melakukan) 
penyadapan padahal kenyata-
annya informasi penting yang 
diperlukan untuk operasi 
tersebut banyak yang datang 
dengan sendirinya utamanya 
dari mereka para pengguna 
jasa yang sudah “kesal”.
Sebagai informasi, saat ini KPK 
dinilai masih primitif dan dinilai 
lemah, hal itu disebabkan 
berbagai hambatan antara lain;  
perdefinisi (yang boleh ditan-
gani KPK) harus ada kerugian 
negara dan ada keterlibatan 
penyelenggara negara.
Padahak di Amerika dan Malay-

A sia sudah lebih luas sebab su-
dah melihat bahwa pemerasan 
itu juga bisa terjadi di private 
sector yang pada gilirannya 
akan merugikan negara juga.
Masalah kedua adalah adanya 
batasan jumlah yang dikorupsi 
harus diatas  1 (satu) Milliar 
rupiah padahal sebagai contoh 
diberi contoh kasus transpor-
tasi di Singapura yang hanya 
menyangkut $10 tetap ditan-
gani apalagi hal tersebut bisa 
melibatkan 3 negara.
Tetapi di Indonesia yang selama 
ini hanya menangani oknum 
kini sudah dimulai menyentuh 
organisasi.
Diinformasikan sebelum men-
dakwa sebuah lembaga selalu 
digunakan apa yang disebut 
“the Philip Factor” sebagai 
cheklist antara lain:
1.	 Apakah didalam peru-
sahaan itu telah ada peraturan 
internal dan/atau sistim pence-
gahan yang effektif.
2.	 Apakah ada corporate 
culture yang memang suka 
membayar lebih.
“Alhasil acara sosialisasi ini 
berpesan dalam hal adanya 
perizinan yang dipersulit agar 
jangan mau melakukan illegal 
payments (sebaiknya dilapor-
kan saja!). Dan demi Indonesia 
yang bebas korupsi kita semua 
diajak untuk membantu KPK 
melakukan pencegahan  yaitu 
menciptakan keadaan dimana 
korupsi itu sulit atau tidak 
bisa dilakukan,” pungkas Capt 
Shadrach M. Nababan. (eq)

HEADLINES
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askapai nasional 
Garuda Indone-
sia pad (28/10), 
resmi melayani 

penerbangan internasional 
Silangit – Singapura vv. 
Layanan penerbangan Per-
dana Silangit – Singapura 
ini juga menandakan resmi 
beroperasinya Bandara 
Silangit sebagai Bandara 
Internasional.

Penerbangan Silangit – Sin-
gapura vv tersebut meru-
pakan bagian dari komit-
men Garuda Indonesia 
untuk mendukung upaya 
dan komitmen pemerintah 
dalam mengembangkan 
potensi Silangit sebagai 
destinasi pariwisata inter-
nasional. 

Penerbangan rute Silangit 
– Singapura vv tersebut 
akan dilayani sebanyak 
tiga kali seminggu  me-
lalui layanan penerbangan 
charter dan dioperasikan 
dengan menggunakan 
armada Bombardier CRJ 
1000 berkapasitas 96 pen-
umpang. 

Menteri Perhubungan RI, 
Budi Karya Sumadi turut 
menyambut baik diop-
erasikannya layanan pen-
erbangan Garuda Indo-

nesia dari Silangit tujuan 
Singapura tersebut. Budi 
mengungkapkan bahwa 
Kementerian Perhubungan 
selalu mendorong mas-
kapai untuk mengembang-
kan jaringan penerbangan-
nya dan meningkatkan 
konektivitas antar wilayah 
di Indonesia.

“Sinergi positif antara air-
line, bandara dan kemen-
hub dalam peningkatan 
konektivitas ini tentu saja 
akan berkontribusi bagi 
berkembangnya wilayah – 
wilayah seperti Silangit ini. 
Dengan akses konektivitas 
dan infrastruktur berskala 
internasional ini, kami ha-
rapkan dapat mendukung 
Silangit menjadi destinasi 
pariwisata internasional” 
kata Budi Karya Sumadi.

Direktur Utama Garuda In-
donesia Pahala N. Mansury 
mengungkapkan bahwa 
rencana pengoperasian 
penerbangan Silangit – 
Singapura vv, tersebut 
merupakan upaya Garuda 
Indonesia untuk terus 
mengembangkan jaringan 
penerbangan dan menin-
gkatkan konektivitas antar 
kota dan wilayah dengan 
potensi pariwisata dan 
perekonomian yang men-

janjikan, khususnya melalui 
akses langsung penerban-
gan dari Singapura yang 
dikenal sebagai salah satu 
pusat perekonomian tersi-
buk di Asia Tenggara. 

Pahala menambahkan, 
“Rencana pembukaan 
layanan penerbangan ini 
tentu saja kami harap-
kan akan meningkatkan 
konektivitas Silangit serta 
wilayah di sekitarnya den-
gan kota-kota lain di do-
mestik dan internasional, 
serta sekaligus mening-
katkan kontribusi Garuda 
terhadap peningkatan 
wisata dan pertumbuhan 
ekonomi Silangit dan seki-
tarnya sebagai destinasi 
pariwisata internasional.”

“Pada tahap awal layanan 
penerbangan Silangit – 
Singapura ini kami layani 
melalui penerbangan 
charter. Kedepannya kami 
upayakan dengan po-
tensi market yang semakin 
meningkat, layanan pener-
bangan Silangit – Singapu-
ra akan kami proyeksikan 
menjadi layanan pener-
bangan berjadwal”, tutup 
Pahala. (*/Eq) 

M



Volume XXXVII 18

NEWS

Garuda Indonesia Gandeng Yayasan Kanker 
Gelar Edukasi Perawatan Pasien



Volume XXXVII 19

NEWS

askapai nasional Garuda 
Indonesia bekerjasama 
dengan Yayasan Kanker 

Indonesia (YKI) sukses melak-
sanakan serangkaian program 
edukasi  perawatan pasien 
paliatif penderita kanker  bagi 
tenaga kesehatan di Kupang, 
NTT yang dilaksanakan dari 
tanggal 25 – 28 Oktober 2017.
 
Bertempat di Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) Prof Dr W 
Z Johannes Kupang, sedikitnya 
160 peserta edukasi yang terdiri 
dari tenaga kesehatan dan care 
giver dari berbagai rumah sakit 
di daratan Pulau Timor terse-
but mengikuti workshop yang 
menghadirkan trainer dan dok-
ter spesialis yang diterbangkan 
langsung dari Jakarta.
 
Ketua Umum YKI Prof. Aru Wi-
saksono mengatakan program 
Pelatihan Perawatan Pasien 
Paliatif di Rumah untuk Survivor 
dan Tenaga Pelaku Rawat (Care 
Giver) merupakan program 
unggulan di Bidang Pelayanan 
dan Sosial Yayasan Kanker In-
donesia (YKI) yang bekerjasama 
dengan Garuda Indonesia.
 
 “Menurut WHO, jumlah pen-

gidap kanker tiap tahun bert-
ambah 7 juta orang, dan dua 
per tiga di antaranya berada 
di negara-negara yang sedang 
berkembang. Bahkan diestima-
sikan bahwa mulai tahun 2010, 
setiap tahun akan terdapat 
sekitar 9 juta orang  meninggal 
dunia akibat kanker”.
 
Sementara itu, Direktur Umum 
dan SDM Garuda Indonesia 
Sari Suharso mengungkapkan, 
sebagai institusi bisnis dan 
sebagai perusahaan penerban-
gan pembawa bendera negara, 
Garuda Indonesia tidak hanya 
berorientasi pada bisnis semata 
namun Garuda juga senantiasa 
terpanggil untuk memberikan 
perhatian terhadap bidang 
sosial kemasyarakatan dan 
lingkungan.
 
“Kami menyadari bahwa 
perkembangan dan pencapa-
ian Garuda Indonesia selama 
ini tidak terlepas dari berbagai 
pihak –termasuk masyarakat 
luas pada umumnya. Dalam 
kaitan tersebut Garuda  Indone-
sia secara berkelanjutan melak-
sanakan Program Bina Lingkun-
gan yang kami fokuskan pada 
sektor ibadah, pelestarian alam, 

pendidikan, sarana prasarana, 
pengentasan kemiskinan, 
bencana alam dan kesehatan”, 
ungkap Sari.
 
Garuda Indonesia secara 
berkelanjutan terus mendu-
kung program edukatif dan 
penanganan pasien Kanker 
yang  dilakukan bersama-
sama dengan Yayasan Kanker 
Indonesia (YKI) sejak tahun 
2013 lalu. Konsistensi Garuda 
Indonesia dalam mendukung 
rangkaian program edukatif 
Yayasan Kanker Indonesia (YKI) 
merupakan bagian dari komit-
men perusahaan dalam melak-
sanakan program tanggung 
jawab social dan Program Kemi-
traan Bina Lingkungan (PKBL)  
di bidang kesehatan. (*/Eq)

M



Volume XXXVII 20

November, 
Garuda Tambah Frekuensi 3 
Rute Penerbangan
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Sebagai upaya 
Garuda Indonesia 
untuk memberikan 
lebih banyak pilihan 
bagi para pengguna 

jasa, mulai November 2017 
Garuda Indonesia akan 
menambah frekuensi 3 
rute penerbangannya yaitu 
Jakarta – Banyuwangi, 
Jakarta – Batam dan 
Jakarta - Semarang.
 
Penerbangan Jakarta 
– Banyuwangi akan 
dilayani sebanyak 7 
kali dalam seminggu  
dari yang sebelumnya 
hanya dilayani 5 kali 
dalam seminggu mulai 
tanggal 23 November. 
Sementara itu,  mulai 
tanggal 17 November, 
penerbangan Jakarta – 
Batam akan dilayani 40 
kali dalam seminggu dari 
yang sebelumnya 35 kali 
dalam seminggu dan 
penerbangan Jakarta – 
Semarang
70 kali dalam seminggu 
dari yang sebelumnya 63 
kali dalam seminggu.
 

Direktur Marketing dan IT 
Garuda Indonesia, Nina 
Sulistyowati mengatakan 
bahwa penambahan 
frekuensi ini merupakan 
salah satu upaya 
Garuda Indonesia untuk 
mengoptimalisasikan 
pangsa pasar yang 
potensial.
 
“Pertumbuhan 
Banyuwangi sebagai salah 
satu destinasi wisata baru 
menjadikan permintaan 
penerbangan menuju 
Banyuwangi semakin  
meningkat. Kiranya 
dengan penambahan 
frekuensi penerbangan 
ini tidak hanya dapat 
memfasilitasi permintaan 
pasar namun juga 
dapat turut mendukung 
pengembangan pariwisata  
- khususnya Banyuwangi 
– yang kedepannya 
diharapkan dapat 
memberikan kontribusi 
kepada pencapaian target 
20 wisatawan asing pada 
tahun 2019.”, tambah Nina.
 
“Penambahan frekuensi 

penerbangan yang kami 
lakukan pada rute-rute 
tersebut merupakan upaya 
kami untuk memberikan 
kemudahan transportasi 
bagi para pengguna jasa 
kami di kota-kota tersebut 
untuk berbisnis dan 
berlibur.”, tutup Nina.
 
Sebagai upaya untuk 
mengembangkan jaringan 
penerbangannya, pada 
tahun 2017 ini Garuda 
Indonesia telah membuka 
beberapa rute baru 
seperti Baubau – Kendari, 
Makassar – Raha, Menado 
– Luwuk dan Jakarta – 
Banyuwangi.
 
Selain itu, sepanjang 2017 
ini Garuda Indonesia juga 
telah menambah beberapa 
frekuensi penerbangannya 
diantaranya adalah Jakarta 
– Pinangsori, Ambon 
– Langgur, Denpasar – 
Lombok, Jakarta – Silangit, 
Makassar – Baubau, 
Menado – Sorong – 
Jayapura, Nabire – Timika, 
Nabire – Biak dan Nabire – 
Jayapura. (*/Eq)
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Garuda Indonesia Raup Laba Bersih 
US$ 61,9 Juta di 3Q-2017

P

NEWS

T Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk. (IDX: 
GIAA) berhasil membu-
kukan laba bersih US$ 

61.9 juta pada periode 3Q-2017, 
atau naik 216.1 persen diband-
ingkan periode yang sama 
tahun sebelumnya. Perusahaan 
juga mencatatkan kenaikan op-
erating revenues sebesar 11.2 
persen, dari US$ 1.101 miliar 
pada Q3-2016 menjadi US$ 
1.225 miliar pada Q3-2017.                          
 
Pertumbuhan positif tersebut 
didukung oleh peningkatan 
kinerja Perusahaan diseluruh 
aspek, mulai dari finansial, op-
erasional, maupun layanan seja-
lan dengan penerapan strategi 
“5 Quick Wins”, yaitu Fleet Cost 
Optimization, Service Level 
Improvement, Routes Optimiza-
tion, Channel Optimization with 
Focus on Digital to become 
IT-Based Airline,  dan Enhance 
Revenues Management System.
 
Direktur Utama Garuda Indo-
nesia Pahala N. Mansury pada 
paparan publik kinerja 3Q-2017 
Garuda Indonesia Group di Kan-
tor Pusat Garuda Indonesia di 
Cengkareng mengungkapkan, 

“Berbagai upaya yang dilaku-
kan Perusahaan mulai menun-
jukkan hasil yang signifikan. Hal 
ini terlihat dari pertumbuhan 
positif yang dicapai, terutama 
pada kinerja rute internasional, 
tingkat utilisasi pesawat, dan 
kontribusi pendapatan dari 
platform e-commerce.”
 
Secara year to date, Garuda In-
donesia membukukan operat-
ing revenues sebesar US$ 3.111 
miliar pada 9M-2017, atau naik 
8.6 persen dibanding 9M-2016 
sebesar US$ 2.865 miliar. Seja-
lan dengan profit yang dicapai 
pada 3Q-2017, Garuda Indone-
sia juga berhasil menekan rugi 
bersih menjadi US$ 76.1 juta 
hingga 9M-2017 (di luar ex-
traordinary items), dari sebesar 
US$ 137.9 juta (di luar extraor-
dinary items) pada 1H-2017.
 
Peningkatan operating rev-
enues tersebut ditopang oleh 
tumbuhnya kinerja operasional 
perusahaan di pasar interna-
sional yang tercatat di atas 
rata-rata kinerja maskapai Asia 
Pasifik. Perusahaan berhasil 
mengangkut sebanyak 3.7 
juta penumpang internasional 

hingga 9M-2017 atau naik 12.8 
persen dibandingkan 9M-2016 
sebesar 3.3 juta penumpang. 
Adapun penumpang kilometer 
diangkut (Revenue Passenger 
Kilometers/RPK) meningkat 
sebesar 15.5 persen, jauh di 
atas rata-rata pertumbuhan RPK 
maskapai di Asia Pasifik sebesar 
7.9 persen.
 
Pertumbuhan tersebut juga di-
topang oleh adanya peningka-
tan yang signifikan pada kontri-
busi pendapatan dari platform 
digital Perusahaan sebesar US$ 
450.6 juta pada 9M-2017, atau 
naik 7.6 persen dari periode 
yang sama tahun sebelumnya. 
Peningkatan ini didorong oleh 
adanya kenaikan jumlah down-
load Mobile Apps Garuda Indo-
nesia sebesar 698,000 unduhan 
sepanjang 9M-2017, sehingga 
total unduhan aplikasi mobile 
tersebut sejak pertama kali di-
luncurkan hingga saat ini telah 
mencapai 2 juta unduhan.
 
Garuda Indonesia mencatat-
kan pertumbuhan pendapa-
tan kargo sebesar 9.6 persen 
menjadi sebesar US$ 170.8 juta 
pada 9M-2017. Selain itu, seja-
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lan dengan programRevenues 
Management System Enhance-
ment, Perusahaan juga berhasil 
membukukan peningkatan 
ancillary revenues sebesar 19 
persen menjadi US$ 53.9 juta 
pada 9M-2017.
 
Pengangkutan kargo Garuda 
Indonesia juga tercatat men-
galami kenaikan 8.1 persen 
menjadi sebesar 104,700 ton 
pada 3Q-2017, dari sebelum-
nya sebesar 96,900 ton pada 
periode 3Q-2016. Secara year 
to date, Perusahaan berhasil 
mengangkut sebanyak 324,100 
ton hingga 9M-2017, naik 9.8 
persen dari periode 9M-2016 
sebesar 295,200 ton.
 
Garuda Indonesia juga mem-
bukukan kenaikan pada jumlah 
penumpang diangkut oleh 
anak usaha Garuda Indonesia 
di segmen LCC, Citilink, yaitu 
dari 8.2 juta penumpang pada 
9M-2016 menjadi 9 juta pen-
umpang pada 9M-2017. Citilink 
mencatatkan kenaikan pen-
umpang sebesar 11.4 persen 
menjadi sebesar 3.4 juta pen-
umpang pada 3Q-2017, dari 3.1 
juta penumpang pada Q3-2016.
 
Sepanjang periode Q3-2017, 
Garuda Indonesia Group (Ga-
ruda Indonesia dan Citilink) 
mencatatkan pertumbuhan 
penumpang sebesar 1.4 persen 
menjadi 9.6 juta penumpang, 
dari sebelumnya 9.5 juta pen-
umpang pada Q3-2016. Secara 
year to date, Garuda Indonesia 
Group berhasil mengangkut 
sebanyak 26.8 juta penumpang 
sepanjang 9M-2017, atau tum-
buh 3 persen dibanding peri-
ode 9M-2016 yaitu sebanyak 26 
juta penumpang.
 

Di samping itu, program op-
timalisasi dan efisiensi yang 
dijalankan Perusahaan se-
cara berkelanjutan juga terus 
menunjukkan hasil yang signifi-
kan. Seiring dengan program 
Routes Optimization yang 
dijalankan, Garuda Indonesia 
mencatatkan peningkatan utili-
tas pesawat sebesar 38 menit, 
menjadi 9 jam 34 menit per hari 
sepanjang 9M-2017, dari sebe-
lumnya 8 jam 56 menit per hari 
sepanjang 9M-2016.
 
Garuda Indonesia juga berhasil 
mencapai rata-rata tingkat ket-
erisian penumpang (Seat Load 
Factor/SLF) sebesar 75 persen 
pada 9M-2017, naik dari 73.4 
persen pada 9M-2016, serta 
tingkat ketepatan waktu pener-
bangan (On-Time Performance/
OTP) sebesar 89.2 persen pada 
3Q-2017, naik dari sebesar 87.8 
persen pada 3Q-2016.
 
Sejalan dengan program Fleet 
Cost Optimization, Garuda 
Indonesia melakukan penam-
bahan kapasitas melalui rekon-
figurasi armada Boeing 777-
300ER dari tiga kelas layanan 
(First Class, Business Class, dan 
Economy Class) menjadi dua 
kelas layanan (Business Class 
dan Economy Class) sehingga 
terdapat tambahan kapasitas 
sebesar 79 kursi per pesawat.
 
Selain untuk meningkatkan 
efisiensi biaya pesawat, penye-
suaian kapasitas tersebut juga 
dilakukan untuk menjawab 
kebutuhan pasar di beberapa 
rute yang dilayani Garuda Indo-
nesia tanpa harus mendatang-
kan pesawat baru di jajaran 
armadanya. Selain menambah 
kapasitas pesawat, untuk 
mendukung kebutuhan pasar 

ke depannya, Garuda Indonesia 
secara bertahap juga akan terus 
meningkatkan utilitas pesawat 
hingga menjadi rata-rata 11 
jam per hari.
 
Garuda Indonesia juga terus 
melaksanakan berbagai upaya 
untuk meningkatkan kinerja 
layanannya untuk menghad-
irkan pengalaman pelanggan 
terbaik. Sejalan dengan per-
pindahan base penerbangan 
domestik maupun internasional 
Garuda Indonesia ke Terminal 
3 Ultimate Soekarno-Hatta, 
Perusahaan mencatat adanya 
kenaikan jumlah penumpang 
yang dilayani menggunakan 
aviobridge services. Per Sep-
tember 2017 ini, tercatat seban-
yak 97.2 persen penumpang 
internasional dan 87.5 persen 
penumpang domestik dilayani 
dengan aviobridge services.
 
Sejalan dengan berbagai upaya 
peningkatan layanan tersebut, 
Perusahaan berhasil mem-
pertahankan status Maskapai 
Bintang-5 Dunia (World’s Five 
Star Airline) sejak tahun 2014 
dan World’s Best Cabin Crew 
selama 4 tahun berturut-turut 
dari Skytrax. Selain itu, Garuda 
Indonesia juga masuk dalam 
daftar 10 maskapai terbaik du-
nia di tahun 2017 versi Skytrax.   
(*/Eq)
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Garuda Indonesia Raih Predikat Maskapai 
Bintang Lima dari APEX
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 irline Passenger Experi-
ence Association (APEX), 
asosiasi nirlaba untuk 
peningkatan pengalaman 

penumpang penerbangan yang 
berkedudukan di New York, 
Amerika Serikat, menobatkan 
Garuda Indonesia sebagai 
maskapai bintang lima (5-Star 
Airlines) dalam acara seremoni-
al APEX Award Ceremony Expo 
2017 yang diselenggarakan di 
Long Beach, California, bebera-
pa waktu lalu.
 
Pada acara penghargaan terse-
but, Garuda Indonesia terpilih 
sebagai salah satu dari 22 mas-
kapai penerbangan dunia yang 
diumumkan sebagai Five Star 
Recipients of the 2018 Official 
Airline Ratings, program pemer-
ingkatan penerbangan pertama 
yang didasarkan pada umpan 
balik penumpang yang terveri-
fikasi dan tersertifikasi.
 
Direktur Utama Garuda In-
donesia Pahala N. Mansury 
mengatakan bahwa peringkat 
maskapai penerbangan bin-
tang lima tersebut semakin 
menegaskan kembali po-
sisi Garuda Indonesia sebagai 
pemimpin global dalam hal 
pengalaman dan kenyamanan 
penumpang. Selain rating dari 
APEX, Garuda Indonesia juga 
telah meraih predikat sebagai 
“The World’s 5-Star Airline” dari 

Skytrax, lembaga pemeringkat 
penerbangan independen yang 
berkedudukan di London, sejak 
Desember 2014 lalu.
 
“Keberhasilan Garuda Indonesia 
meraih predikat sebagai mas-
kapai bintang lima merupakan 
wujud dari komitmen serta ha-
sil kerja keras seluruh karyawan 
dalam memberikan layanan 
terbaik kepada para pengguna 
jasa. Kami juga mengucapkan 
terima kasih atas dukungan 
yang diberikan oleh pengguna 
jasa sehingga Garuda Indonesia 
bisa meraih predikat prestisius 
ini,” ujar Pahala.
 
APEX bermitra dengan TripIt® 
dari Concur®, aplikasi pengor-
ganisasian perjalanan dengan 
rating tertinggi di dunia, un-
tuk mengumpulkan feedback 
penumpang secara anonim 
berdasarkan perjalananmereka 
yang telah diverifikasi. Dengan 
menggunakan skala lima bin-
tang, lebih dari 500.000 pen-
erbangan dinilai oleh penum-
pang dari seluruh dunia pada 
periode waktu antara 24 Okto-
ber 2016 sampai 31 Juli 2017.
 
Para penumpang diminta untuk 
menilai keseluruhan pengala-
man penerbangan mereka dan 
kemudian diberikan kesem-
patan untuk memberi pering-
kat di lima subkategori, yaitu 

kenyamanan kursi, layanan 
kabin, makanan dan minuman, 
hiburan dan Wi-Fi. Peringkat 
keseluruhan tersebut kemudian 
disertifikasi oleh layanan audit 
eksternal dan digunakan untuk 
menetapkan The 2018 Official 
Airline Ratings.
 
CEO APEX Joe Leader dalam 
pernyataan resminya men-
gungkapkan, “Kami sangat 
bangga dengan hasil tersebut. 
Penilaian penumpang yang 
telah 100% diverifikasi secara 
resmi ini menjadi dasar dalam 
penentuan dalam program 
Official Airline Ratings ber-
sama Triplt. Dari 470 maskapai 
penerbangan yang berada di 
seluruh dunia, 12% maskapai 
penerbangan mencapai status 
bintang lima dan 14% men-
capai status bintang empat di 
masing-masing kategori.”
 
Berpengalaman selama empat 
dekade sebagai asosiasi perda-
gangan internasional, APEX 
merepresentasikan berbagai 
perusahaan penerbangan, 
pemasok, dan perusahaan 
pendukung industri penerban-
gan terkemuka di dunia yang 
bekerja untuk meningkatkan 
pengalaman terbang bagi wisa-
tawan. (*/eq)
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Kegiatan IFALPA 
reGional meeting 2017 
di Tangerang Selatan
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 Agats, Kota di Atas Papan 
yang Tampil Menawan
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ndonesia terbentang dari 
Sabang sampai Merauke. 
Luasnya daerah Indonesia 
membuat negara ini men-

jadi salah satu negara terkaya di 
dunia.

Sumber daya alam dan pe-
mandangan alam yang begitu 
memukau menjadikan Indonesia 
selalu memiliki tempat di hati 
para traveler dunia. Tidak sedikit 
pula daerah-daerah di Indonesia 
yang belum dijamah oleh wisa-
tawan, hal ini membuat Indone-
sia semakin membuat penasaran.

Salah satu daerah yang masih 
belum banyak diketahui para 
traveler tersebut ialah Agats. 
Ibukota dari Kabupaten Asmat, 
Provinsi Papua ini berada di 
pesisir selatan Papua dan meng-
hadap ke laut Arafura.

Agats dihuni oleh Suku Asmat 
yang menjalani kehidupan den-
gan cara yang cukup tradisional. 
Salah satu bukti ketradisiona-
lan Suku Asmat, mereka masih 
percaya pada mitos yang berupa 
kutukan wilayah Agats akan 
selalu basah dan jadi rawa untuk 
selamanya.

Daerah Agats yang berada di 
rawa membuat penduduknya 
harus mendirikan kota di atas 
papan-papan yang disusun. 
Susunan papan-papan yang 
menjadi dataran bagi daerah 
Agats dan membuat ibukota ka-
bupaten tersebut jadi tampil unik 
serta berbeda dari daerah lainnya 
di Indonesia. 

Melansir dari laman okezone, Ka-
mis (26/10/2017), seluruh jalan di 
kota menyerupai jembatan yang 
dibuat dari kayu besi. Semua 
jalan-jalan di Kota Agats pun 
tampak seperti dermaga.

Rumah-rumah penduduk juga 
dibangun menyesuaikan dengan 
kondisi alam yang ada. Mereka 
membangun rumah dalam ben-
tuk panggung yang disusun atas 
kayu, batang pohon sebagai pe-
nopangnya dan susunan papan-
papan sebagai lantai rumah.

Seiring dengan berkembang-
nya pembangunan, jalan-jalan 
yang terbuat dari kayu besi pun 
disulap menjadi jalan-jalan yang 
tebuat dari beton yang lebih kuat 
dari kayu. Sementara, rumah-
rumah semakin modern dengan 
atap dari seng atau asbes.

Suku Asmat yang mendiami 
daerah Agats menganut keper-
cayaan animisme, yang artinya 
mereka masih percaya akan 
roh, yang juga ada pada benda-
benda tidak bernyawa seperti 
patung. Maka, tidaklah heran 
jika banyak dari penduduk yang 
masih membuat ukiran, patung 
dan pahatan. Pasalnya, mereka 
menjadikan seni tersebut seb-
agai oenggambaran dari keselar-
asan dan keharmonisan hidup 
bersama dengan alam, manusia 
dan para roh yang menjadi nafas 
utama dalam setiap karya

Bagi Anda yang penasaran 
dengan kehidupan Suku Asmat 
di Agats dan ingin merasakan ke-
giatan sehari-hari mereka, Anda 
dapat mencapai dari Kota Timika 
dengan menggunakan kapal laut 
atau pesawat perintis. (*/Q)
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Teknologi Pesawat 

Bertenaga Listrik Pertama 
di Dunia
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obil bertenaga 
listrik mulai banyak 
berlalu-lalang di 

jalanan, namun bagaimana 
dengan pesawat terbang? 
Startup  bernama Zunum 
mencoba mewujudkannya.
Perusahaan startup asal 
Seattle, Wahsington, AS itu 
saat ini sedang mengem-
bangkan pesawat bertena-
ga listrik yang meng-
gabungkan daya baterai 
dengan generator konven-
sional (hybrid).
Didukung oleh pabrikan 
pesawat Boeing dan mas-
kapai AS, JetBlue, Zunum 
menargetkan pesawat 
listrik pertama buatannya 
akan diluncurkan pada 
2020 nanti. Pesawat  terse-
but didesain mengangkut 
12 penumpang.
Pesawat listrik hybrid bua-
tan Zunum juga, dilansir 
KompasTekno dari Mash-
able, Senin (9/10/2017), 
dirancang agar mampu 
terbang sejauh 700 mil, 
jarak yang mencukupi ke-
butuhan penerbangan rute 
pendek.
Pesawat bertenaga listrik 
tersebut diklaim Zunum 

bisa mengurangi emisi 
gas buang dan kebisingan 
hingga 80 persen diband-
ingkan pesawat jet kon-
vensional saat ini.
Selain Zunum, maskapai 
Eropa, Easyjet juga beren-
cana meluncurkan layanan 
pesawat bertenaga listrik 
pada 2027, atau 10 tahun 
dari sekarang.
EsyJet menggandeng 
perusahaan startup Wright 
Electric membuat pesawat 
terbang bertenaga listrik 
kapasitas 120 hingga 220 
penumpang dengan daya 
jelajah 335 mil.
Namun, saat ini cita-cita 
mewujudkan pesawat 
bertenaga listrik masih 
terkendala oleh satu ma-
salah mendasar, yakni soal 
fisika. Diketahui, kepadatan 
energi yang dihasilkan 
oleh bahan bakar jet itu 
lebih tinggi dibanding 
kepadatan energi yang 
dihasilkan sebuah baterai 
penyimpan listrik.
Perbandingannya, jika 
pesawat konvensional 
bisa terbang ribuan mil 
sebelum membutuhkan isi 
ulang bahan bakar, maka 

pesawat bertenaga listrik 
hanya bisa terbang seben-
tar saja sebelum baterainya 
kehabisan setrum.
Meski demikian, hal itu 
bukan berarti tak bisa dia-
tasi. Ilmuwan NASA, Sean 
Clarke mengatakan bahwa 
sistem propulsi elektrik 
mungkin bisa terwujud 
lebih cepat dari yang 
dibayangkan.
“Karena sistem propulsi 
elektrik lebih efisien,” ujar 
Clarke.
Performa baterai disebut 
Clarke saat ini semakin 
meningkat dengan grafik 
yang konstan, sehingga 
performa motor elektrik 
diharapkan masih bisa 
ditingkatkan. Dengan 
peningkatan itu, pesawat 
bertenaga lsitrik diharap-
kan bisa terbang lebih jauh 
lagi. (*/Eq)
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Konsumsi 4 Makanan Ini Bantu 
Jaga Kesehatan Mata dan Cegah 
Katarak
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engkonsumsi 
makanan seim-
bang adalah kunci 
untuk menjaga 

kesehatan mata Anda. 
Makanan yang kita kon-
sumsi harus mengandung 
berbagai vitamin, nutrisi 
dan mineral, termasuk an-
tioksidan untuk melind-
ungi serta menjaga pengli-
hatan.
Ada makanan tertentu 
yang membantu mence-
gah berbagai macam 
penyakit mata, bahkan 
melindungi mata dari de-
generasi terkait usia. Wor-
tel misalnya sarat dengan 
betakaroten yang mem-
bantu mengurangi risiko 
katarak. Lalu, ada sayuran 
berdaun hijau seperti 
kangkung dan bayam dike-
mas dengan antioksidan 
yang berfungsi sebagai 
tabir surya alami untuk 
melindungi mata dari sinar 
UV yang berbahaya.
Berikut adalah 
daftar makanan yang harus 
Anda masukkan ke dalam 
makanan harian untuk 
kesehatan mata secara kes-
eluruhan yang dilansir dari 

Timesofindia:

1. Sayuran berdaun hijau
Sayuran berdaun hijau sep-
erti bayam dan kangkung 
mengandung vitamin C, 
betakaroten, lutein dan 
zeaxanthin. Antioksidan 
ini bertindak seperti tabir 
surya alami untuk mata 
dan melindunginya dari 
sinar UV yang berbahaya. 
Sayuran ini bisa mem-
bantu menurunkan risiko 
mengembangkan katarak.

2. Kacang dan biji
Mengonsumsi kacang-
kacangan dan biji-bijian, 
seperti kacang almond, 
aprikot, kacang mete dan 
biji bunga matahari mem-
bantu mengurangi risiko 
yang berkaitan dengan 
mata dan penglihatan. 
Semua asupan tersebut 
kaya vitamin E yang mem-
bantu mencegah degen-
erasi otot mata dan kata-
rak.

3. Jeruk
Jeruk sarat dengan vitamin 
C yang membantu dalam 
meningkatkan kesehatan 

jaringan mata. Dengan 
demikian, mengonsumsi 
jeruk bisa mengurangi 
risiko degenerasi saraf 
katarak.

4. Paprika
Paprika adalah pembangkit 
tenaga listrik nutrisi seperti 
vitamin C dan A. Makanan 
ini juga baik untuk pem-
buluh darah di mata dan 
dapat menurunkan risiko 
katarak. Paprika bebas 
lemak, rendah kalori dan 
mengandung serat yang 
mengisi perut lebih cepat, 
sehingga mengurangi rasa 
lapar. (*/Q)
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